





  Latar Belakang 1.1.
Indonesia merupakan negara berkembang dimana masih melakukan 
upaya pengembangan di berbagai sektor, termasuk perkembangan industri. 
Industri adalah seluruh kegiatan ekonomi yang mengolah sumber bahan baku dan 
memaanfatkan sumber daya industri sehingga menghasilkan barang yang 
memiliki nilai tambah yang lebih tinggi. Tidak dapat dipungkiri apabila sektor 
industri masih menjadi sektor yang penting dalam perkembangan Indonesia. 
Keterkaitan industri merupakan suatu hubungan yang dibangun oleh  suatu 
industri. Keterkaitan yang dilakukan untuk menjaga keseimbangan yang terjalin 
untuk mewujudkan struktur ekonomi yang lebih baik atau mencapai tujuan dari 
pengembangan suatu industri selain itu keterkaitan juga mendorong usaha 
industri dalam meningkatkan produksi. Keterkaitan usaha yang dijalankan  baik 
yang dilakukan oleh satu usaha industri dengan industri yang lain yang sejenis 
ataupun sektor usaha industri lain. Keterkaitan usaha yang dilakukan  seperti 
pengadaan bahan baku, modal, tenaga kerja dan pemasaran. Keterkaitan usaha 
dilakukan oleh berbagai macam industri baik dilakukan industri besar, sedang 
ataupun kecil. Menurut Badan Pusat Statistik jenis industri ditentukan oleh 
jumlah tenaga kerjanya yaitu 1. Industri Rimah Tangga (1-4 orang) 2.Industri 
Kecil (5-19 orang) 3. Industri Sedang (20-99 Orang) dan Industri Besar ( >100 
Orang ).Keterkaitan yang dilakukan merupakan bentuk hubungan kerja dalam 
memenuhi kebutuhan suatu industri. 
Keterkaitan industri dilakukan untuk memenuhi kebutuhan input dan 
output industri. Menurut Canfei Hei dan Shengjun Zhu (2017) Industriy Linkage 
dibagi menjadi 3 macam yaitu : 1.Backward Linkage (Keterkaitan terjadi dalam 
material bahan dalam aktifitas produksi) 2. Forward Linkage (Keterkaitan yang 
terjadi antara pengusaha industri kepada konsumen yang membeli barang 
produksi) dan 3. Sideways Linkage (Keterkaitan yang dijalanin dengan industri 




macam ialah keterkaitan secara Vertical dan keterkaitan secara Horizontal. 
Keterkaitan Vertikal yaitu adanya keterkaitan dalam kebutuhan pemesanan 
barang dalam sebuah kegiatan produksi. Sedangkan keterkaitan secara 
Horizontal adala adanya hubungan saling kerja sama atau bertukar informasi 
antar perusahaan industry (Canfei Heidan Shengjun Zhu. 2016. Industrial 
Linkage.Wiley Online Library.https:/onlinelibrary.wiley.com. Diakses pada 
tanggal 12 Januari 2020).  
Masalah pada masyarakat pedesaan dapat berupa rendahnya tingkat 
pendidikan, tingginya tingkat pengangguran, sempitnya luas lahan garapan di 
bidang pertanian dan banyak masalah lagi masalah sosial lainnya. Usaha 
kerajinan bambu merupakan industri kecil yang hasil industrinya dan 
pemasarannya sampai luar kota. Dengan bentuk beraneka ragam bentuk dan 
kreatifitas yang mengikuti kebutuhan masyarakat. Indusrtri kerajinan bambu 
yang ada di daerah penelitian merupakan salah satu kegiatan yang mempunyai 
peranan yang besar dalam sumbangan taraf hidup masyarakat di daerah tersebut 
yaitu memberikan lapangan kerja dan mengurangi pengangguran di daerah 
penelitian. Ada berbagai faktor yang berpengaruh terhadap usaha industri 
anyaman bambu diantaranya adalah faktor modal, bahan baku, pemasaran dan 
tenaga kerja. Kesemua faktor tersebut pada akhirnya akan berpengaruh terhadap 
produksi dan pendapatan yang diperoleh pengusaha.    
Tabel 1. 1 Jumlah Pengusaha dan Jumlah Produksi Kerajinan 





01.Magetan - - 
02.Purwosari 29 66.240 
03.Tawanganom - - 
04.Candirejo - - 
05.Kepolorejo - - 
06.Selosari 22 31.680 
07.Ringinagung 13 146.880 
08.Tambran - - 








10.Mangkujayan - - 
11.Kebonagung - - 
12.Bulukerto - - 
13.Tambakrejo - - 
14.Sukowinangun - - 
Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagaan Kabupaten Magetan 
Tahun 2019 
 
Berdasarkan Tabel 1.1. dapat kita ketahui bahwa industri kerajinan bambu 
di Kecamatan Magetan Kabupaten Magetan tahun 2019 terdapat 3 desa yang 
terdapat pengusaha kerajinan bambu yaitu di desa Purwosari, Selosari dan 
Ringinagung. Terdapat jumlah produksi paling tinggi di Desa Ringinagung 
dengan jumlah produksi 146.880 buah kerajinan bambu. Industri kerajinan 
bambu yang ada di daerah penelitian merupakan sektor usaha yang penting bagi 
masyarakat sekitar sebagai salah satu mata pencaharian. Seiring berkembangnya 
kebutuhan oleh masyarakat, tentunya membuat para pengrajin kerajinan bambu 
ini dituntut lebih aktif dan kreatif serta sadar pentingnya komunikasi antar satu 
pengrajin dan pelaku usaha kerajinan bambu lainnya. Kerja sama ini terjalin 
untuk mencapai tujuan yang tidak dapat mereka lakukan sendiri. Hasil kerajinan 
bambu ini sejatinya memperlihatkan hasil yang cukup baik.  
 Tinjauan secara geografi dengan memperhatikan aspek keruangan 
merupakan salah satu cara melakukan kajian srategis sebuah usaha karena 
dengan menguhubungkan keterkaitan usaha industri dengan industri yang lainnya 
dalam memenuhi kebutuhan industri secara efektif dan efiesien. Keberadaan 
usaha kerajinan bambu yang berada di Kecamatan Magetan yang saling berkaitan 
satu dengan lainnya berupa usaha penjual bambu, penjual kerajinan bambu di 
pasar, toko perlengkapan, pengepul ( toko distributor) serta pemasaran.  Seiring 
berkembangnya kebutuhaan akan kerajinan bambu maka tentunya membuat para 
pengrajin kerajinan bambu di Kecamatan Magetan lebih aktif dan kreatif serta 
sadar akan pentingnya komunikasi antar satu pelaku usaha dengan pelaku usaha 




kerja sama ini untuk mencapai tujuan yang tidak dapat mereka lakukan sendiri. 
Hasil kerajinan bambu ini memperlihatkan hasil yang cukup baik, akan tetapi 
para pengrajin di Kecamatan Magetan masih juga bergantung pada penjual 
bambu dari beda Kecamatan. Hal ini dikarenakan para pengrajin bambu setempat 
belum dapat memproduksi bambu-bambu sendiri untuk memenuhi kebutuhan 
kerajinan bambu. 
Terdapat faktor faktor yang harus diperhatikan dalam proses kerajinan 
bambu yaitu : asal bahan (jenis bambu), pelaksanaan pemungutan atau 
penebangan bambu, mempunyai asesbilitas pemasaran, proses pengolahan awal 
dari pembersihan, pengeringan dan pengawetan serta proses pengolahan dari 
seleksi bahan siap pakai (Kasmudjo 2003). Hal-hal tersebutlah yang akan 
memicu adanyan interaksi antar wilayah atau dalam konsep geografi disebut 
dengan istilah interpedensi areal sehingga penulis mengambil judul 
“KETERKAITAN USAHA INDUSTRI KERAJINAN BAMBU DI 
KECAMATAN MAGETAN KABUPATEN MAGETAN TAHUN 2020”. 
 
 Rumusan Masalah 1.2.
Berdasarkan latar belakang yang telah disajikan di atas maka dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1.  Bagaimana karakteristik antar unit usaha kerajinan bambu di daerah 
penelitian ? 
2.  Bagaimana keterkaitan antar usaha kerajinan bambu di daerah 
penelitian? 
 
 Tujuan Penelitian 1.3.
Berdasarkan permasalahan diatas,penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Menganalisis karakteristik antar unit usaha anyaman bambu di daerah 
penelitian 






 Manfaat Penelitian 1.4.
Kegunaan dari peneliian ini adalah : 
1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan dalam 
pengembangan ilmu kajian geografi yang berkaitan dengan bidang usaha 
industri kerajinan bambu. 
2. Penelitian mengenai industri di suatu daerah masih  perlu banyak 
diperlukan terlebih industry-industri yang berada di pedesaan agar dapat 
memberikan suatu informasi yang dapat berguna bagi industry tersebut. 
Harapan  dari hasil penilitian ini dapat dijadikan sebuah kebijakan dan 
diharapkan dapat menjadikan bahan pengembangan industri di daerah 
penelitian 
 
 Tinjauan Pustaka 1.5.
 Telaah Pustaka 1.5.1.
a. Geografi Industri 
 Geografi adalah ilmu yang mempelajari hubungan kausal gejala-
gejala muka bumi dan peristiwa-peristiwa yang terjadi di muka bumi baik 
yang fisikal maupun yang menyangkut makhluk hidup beserta 
permasalahannya, melalui pendekatan keruangan, ekologikal dan regional 
untuk kepentingan program, proses dan keberhasilan pembangunan 
(Bintarto, 1981). Secara garis besar, Geografi dapat diklasifikasikan 
menjadi tiga cabang, yaitu : Geografi Fisik, Geografi Manusia, dan 
Geografi Regional. Geografi ekonomi adalah cabang geografi manusia 
yang bidang studinya adalah aspek keruangan dan aktivitas ekonomi. 
Titik berat studinya adalah aspek keruangan struktur ekonomi manusia 
yang termasuk didalamnya bidang pertanian, industri, perdagangan, 
komunikasi, transportasi dan lain-lain sebagainya (Sumaatmadja, 1988).  
 Geografi industri merupakan cabang dari geografi ekonomi. 




sistem yang merupakan perpaduan antara subsistem fisis dengan 
subsistem manusia. Subsistem fisis yang mendukung pertumbuhan dan 
perkembangan industri yaitu komponen lahan, bahan mentah atau bahan 
baku, sumber data energi, iklim dengan segala proses alamiahnya. 
Subsistem manusia meliputi komponen tenaga kerja, kemampuan 
teknologi, tradisi, keadaan politik, keadaan pemerintah, transportasi dan 
komunikasi, konsumen, pasar dan lain sebagainya. Perpaduan semua 
komponen itulah yang mendukung maju mundurnya suatu industri. 
b. Klasifikasi Industri 
 Klasifikasi atau penggolongan industri beraneka ragam,banyak hal 
aspek yang digunakan dalam menentukan klasifikasi industri tergantung 
dengan kepentingan serta tujuan yang berbeda.Klasifikasi menurut Badan 
Pusat Statistik menurut jumlah tenaga kerja menjadi 4 kelas yaitu : 1) 
Industri Rumah Tangga, memiliki 1-4 orang tenaga kerja), 2) Industri 
Kecil, memiliki 5-19 orang tenaga kerja , 3) Industri Sedang, memiliki 
20-99 orang tenaga kerja , 4) Industri Besar, memiliki lebih dari 100 
orang tenaga kerja. 
c. Kerajinan Bambu 
 Kerajinan Bambu adalah serat yang dirangkaikan hingga 
membentuk benda yang kaku, biasanya untuk membuat keranjang atau 
perabot. Anyaman seringkali dibuat dari bahan yang berasal dari 
tumbuhan, tetapi serat plastik juga dapat digunakan. Bahan yang 
digunakan bisa bagian apapun dari tanaman, misalnya inti batang tebu 
atau rotan atau keseluruhan ketebalan tanaman, seperti misalnya dedalu. 
Bahan lainnya yang terkenal digunakan sebagai kerajinan adalah gelagah 
dan bambu. Biasanya rangkanya dibuat dari bahan yang lebih kaku, 
setelah itu bahan yang lebih lentur digunakan untuk mengisi rangka. 
Anyaman bersifat ringan tetapi kuat, menjadikannya cocok sebagai 
perabot yang sering dipindah-pindah. Anyaman sering digunakan untuk 





 Modal merupakan jaminan mutlak yang harus ada agar kegiatan 
usaha terus berjalan. Modal berfungsi sebagai penyedia keuangan yang 
memadai untuk kurun waktu tertentu sesuai kebutuhan dan sebagai uang 
kas untuk membayar ongkos operasional harian produksi, gaji tenaga 
kerja, administrasi serta keperluan lainnya. Wibowo (2000) 
mengungkapkan bahwa modal merupakan unsur utama yang menjamin 
berdirinya dan berlangsungnya sebuah kegiatan produksi pada suatu 
industri. Modal sangat diperlukan untuk membiayai semua pengadaan 
sarana produk. 
e. Pemasaran 
 Pemasaran merupakan segala kegiatan yang berhubungan dengan 
penyampaian barang dan jasa, sejak dari produsen sampai konsumen 
yang terakhir (Kotler, 1997). Definisi pemasaran adalah suatu sistem 
keseluruhan dari kegiatan-kegiatan bisnis yang ditujukan untuk 
merencanakann menentukan harga, mempromosikan dan 
mendistribusikan barang atau jasa yang memuaskan kebutuhan baik 
kepada pembeli yang ada maupun pembeli potensial (Stanton, 2001). 
Sehingga pemasaran yakni kegiatan penyaluran barang atau jasa ke 
konsumen dalam rangka memenuhi permintaan konsumen. 
f. Bahan baku 
 Industri memperlukan adanya bahan baku dalam proses 
produksinya. Bahan baku merupakan dasar yang penting dalam proses 
produksi.Tersedianya bahan baku dalam jumlah besar dan waktu yang 
tepat dapat memperlancar produksi produk, sehingga barang yang 
diproduksi dapat memenuhi kebutuhan konsumen yang dengan lancar. 
Dengan demikian dapat diungkapkan bahwa bahan baku merupakan 
bahan dasar yang penting untuk proses produksi sehingga dapat 
menjamin keberlangsungan industri untuk memenuhi kebutuhan 




g. Tenaga kerja 
 Mampu melakukan pekerjaan untuk mnghasilkan barang atau jasa 
yang berusia produktif Tenaga Kerja adalah setiap orang yang mampu 
melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang atau jasa baik untuk 
memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat (Grafika, 2003). 
Tenaga kerja adalah penduduk dalam usia kerja  (berusia 15-64 tahun) 
atau jumlah penduduk dalam suatu negara yang dapat memproduksi 
barang dan jasa jika ada permintaan terhadap tenaga mereka mau 
berpatisipasi dalam aktifitas tersebut(Mulyadi, 2003 : 59). Sehingga dapat 
dikatakan bahwa tenaga kerja adalah seseorang yang .mampu melakukan 
pekerjaan untuk menghasilkan barang atau jasa yang berusia produktif. 
h. Keterkaitan Industri 
 Salah satu kajian geografi terhadap industri adalah hubungan atau 
keterkaitan baik secara internal maupun eksternal (Dilahur, 2003) 
Keterkaitan suatu industri dapat berupa aktivitas yang muncul dalam 
melakukan upaya kegiatan industri. Keterkaitan Industri menurut Canfei 
He (2017) 1. Backward Linkage (Keterkaitan yang terjadi dalam material 
bahan dalam aktifitas produksi) 2. Forward Linkage (Keterkaitan yang 
terjadi antara pengusaha industri kepada konsumen yang membeli barang 
produksi) dan Sideways Linkage (Keterkaitan yang dijalanin dengan 
industri yang sama). Keterkaitan industri ditinjau dari aktifitas industri, 
dibagi dalam dua macam, yaitu Aktifitas Vertikal dan Aktifitas 
Horizontal. Keterkaitan Horizontal adalah adanya hubungan saling kerja 
sama dan bertukar informasi antar perusahaan industri. Sedangkan 
keterkaitan secara Vertikal yaitu adanya keterkaitan dalam kebutuhan 
pemesanan barang dalam kegiatan produksi. Nilai Keterkaitan merupakan 
nilai dari hubungan antara variabel industri dengan variabel lainnya 
(Canfei Heidan Shengjun Zhu. 2016. Industrial Linkage. Wiley Online 





i. Karakteristik Kerajinan Bambu 
 Karakteristik merupakan suatu ciri-ciri yang dimiliki untuk 
membedakan sesuatu dengan yang lainnya. Menurut Radjiman (1998) 
bahwa karakteristik utama industri adalah faktor fisik, yang meliputi 
bahan baku dan tenaga. Faktor manusia dan ekonomi, meliputi 
penyediaan tenaga kerja, transportasi, pasar, pengaruh pemerintah dan 
faktor historis lainnya. Sedangkan karaktersitik menurut Alina Robinson 
dalam Daldjoeni (2013) yaitu bahan mentah, sumberdaya tenaga meliputi 
tenaga air dan tenaga listrik, tenaga kerja, pemasaran dan transportasi. 
Dalam penelitian ini karakteristik yang digunakan meliputi modal,proses 
kerajinan bambu, tenaga kerja, pemasaran.  
 
j. Proses Produksi 
 Kegiatan dalam proses produksi yang lancar merupakan unsur yang 
penting,karena kelangsungan suatu industri dapat diketahui dengan lancar 
tidaknya proses produksi di dalmnya. proses di artikan sebagai suatu 
cara,metode dan teknik bagaimana sesungguhnya sumber-sumber(tenaga 
kerja,bahan,modal)yang ada diubah untuk memperoleh suatu 
hasil.Produksi adalah kegiatan untuk menciptakan atau menambah 
keguanaan barang atau jasa (Assauri, 1995). Proses juga diartikan 
sebagau cara metode ataupun teknik bagaimmana produksi itu digunakan. 
Produksi adalah kegiatan untuk menciptakan dan menambah kegunaan 
suatu barang atau dan jasa (Ahyari 2002). Definisi proses produksi yang 
didaptkan yaitu kegiatan untuk menambah nilai guna dengan berbagai 
cara sesuai produk tersebut dihasilkan dengan menggunakan tenaga 









Tabel 1. 2 Penelitian Sebelumnya 
1. Penelitian Sebelumnya 
 
Nama Peneliti Judul Penelitian Tujuan Metode Hasil 
Esty Erma  Aryani       
(2014) 
Analisis Usaha Industri 
Anyaman Bambu Di 
Kecamatan Sukoharjo 
Kabupaten Sukoharjo. 
1. Mengetahui faktor 
yang menyebabkan 
pengusaha anyaman 








3. Mengetahui daerah 
pemasaran Anyaman 
Bambu. 
Survey 1. Faktor yang mempengaruhi tetap 
adanya  usaha industri anyaman 
bambu ini yaitu modal, bahan baku 
dan tenaga kerja. 
2. Keterkaitan secara kuat yang terjalin 
yaitu tentang umur, jenis kelamin, 
pendidikan dan mata pencaharian.  
3. Pengusaha anyaman bambu 
memasarkannya dengan ke pengepul, 
sebagian besar pengepul berada di 
daerah Desa Dukuh. Jumlah 
pemasaran paling besar yaitu 655 
buah (52,4%) di daerah Surakarta. 
















Usaha Industri Batik di 








industri batik secara 
vertikal dan 
horizontal. 
Survey 1. Keterkaitan wilayah secara kuat 
terletak pada bahan baku yang berasal 
dari luar Kabupaten Klaten serta 
pemasarannya lebih banyak ke luar 
Kabupaten Klaten. 
2. Keterkaitan Secara kuat dengan 
sektor lainnya terletak di tenaga kerja 
dan transpotasi 
3. Keterkaitan antara industri kecil serta 
























Industri Kulit (Studi 












1. Mengetahui  
keterkaitan antar 
usaha penyamakan 





kulit dan kerajinan 




















1. Keterkaitan modal menunjukan 
angka yang tidak terjalin, 
keterkaitan bahan baku 
menunjukkan keterkaitan yang 
tinggi, keterkaitan dalam pembelian 
bahan baku keterkaitan kuat, 
keterkaitan tenaga kerja rendah dan 
keterkaitan pemasaran rendah. 
2. Keterkaitan yang terjalin antara 
usaha penyamakan kulit dan 
kerajinan rendah. 
3. Keterkaian secara wilayah untuk 
menyamakan kulit lebih berorientasi 
keluar magetan sedangkan kerajinan 
kulit untuk pasar lokal, karena sifat 
pasar yang tidak merata. 
4. Keterkaitan dengan latar belakang 
pekerja sebelum menjadi tenaga 
kerja di industri kulit, lebih besar ke 
sektor pertanian, sisanya pedagang 
dan kerajinan lain. 

































1. Keterkaitan yang terjalin antar unit 
usaha kerajinan bambu. 
2. Keterkaitan dalam pembelian bahan 
baku, keterkaitan tenaga kerja dan 
pemasaran. 
3. Keterkiatan secara wilayah untuk 
usaha kerajinan bambu. 
4. Keterkaitan antara industri kecil 
serta lemah dilakukan secara 
mandiri. 
 







 Kerangka Penelitian 1.6.
Manusia dalam upaya pemenuhan kebutuhan hidupnya masih bergantung 
pada sumber daya alam, terutama bagi masyarakat pedesaan. Karakteristik 
masyarakat di pedesaan saat ini masih terdapat banyaknya angka jumlah 
pengangguran yang dikarenakan lapangan kerja yang terbatas, serta kualitas 
sumber daya manusia yang rendah, sehingga menyebabkan banyak 
masyarakat pedesaan yang melakukan urbanisasi ke kota-kota besar hanya 
sekedar mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. 
Pada penilitian ini dilakukan peneliti ingin mengetahui keterakaitan usaha 
dalam industri kerajinan bambu di lokasi penelitian yang berada di Kecamatan 
Magetan Kabupaten Magetan. Industri merupakan salah satu sektor  yang 
memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi nasional di 
Indonesia.Industri kerajinan bambu tersebar di beberapa wilayah di Indonesia 
salah satunya di Kabupaten Magetan. Industri ini merupakan salah satu poduk 
unggulan di Kabupaten Magetan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterkaitan industri kerajinan 
bambu yang berada di daerah penelitian tersebut. Aktifitas pada industri ini 
melibatkan berbagai faktor-faktor industri yang ada tentunya seperti jenis-jenis 
industri kecil dan rumah tangga, bahan baku, jumlah tenaga kerja, pemasaran 
dan pendapatan. Keberadaan usaha industri di suatu wilayah terjadi karena 
memiliki faktor pendorong atau adanya suatu hal untuk melakukan kegiatan 
usaha sehingga terdapat keterkaitan dalam usaha industri tersebut. 
Hasil Penelitian ini dapat memberikan adanya hubungan dan keterkaitan 
keruangan antar industri terhadap industri kerajinan bambu di daerah 
penilitian, sehingga dapat memberikan suatu penyelesaian apabila daerah 


























Gambar 1.1 Diagram Kerangka Penilitian 
Sumber : Penulis 2020 
 
Semakin kuat keterkaitan pada usaha maka 
akan semakin kuat bertahan 
 
Usaha Industri Kerajinan Bambu di 
Kecamatan Magetan  
Karakteristik Usaha 
1. Modal 
2. Bahan baku 
3. Tenaga Kerja 
4. Pemasaran 
Keterkaitan Usaha 
1. Backward Linkage 
2. Forward Linkage 
3. Sideways Linkage 
 
